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KATA PENGANTAR

Buku ini mengalami cetak ulang yang kedua kalinya untuk lebih
memudahkan pengelolaan dan pengembangan Museum Kebangkitan
Nasional, terutama masalah pengadaan koleksinya dan sistem tata
penyajian pameran tetap, serta tenaga yang dibutuhkan maka perlu adanya
buku pedoman yang dijadikan pegangan yang lebih jelas. Pada mulanya
sebelum menjadi buku rencana induk (_master plan ) ini, terlebih dulu
dipersiapkan buku pengembangan Museum Kebangkitan Nasional untuk
10 ( sepuluh ) tahun mendatang, yaitu dari tahun 1986 s.d. 1995.
Berhubung buku cetakan pertama telah habis dan dirasakan masih banyak
kelemahan-kelemahannya, maka perlu disempurnakan dengan
mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak. Terutama dan Unit
Kerja terkait, yaitu Direktorat Permuseuman Ditjen Kebudayaan sendiri
dan para pakar sejarah pergerakan nasional, baik dari lingkungan perguruan
tinggi maupun Masyarakat Sejarawan Indonesia.

Sebagai sebuah museum khusus, dengan koleksi pokok tentang benda-
benda sejarah pergerakan nasional, perlu dipikirkan kelengkapan
koleksinya dengan sistem tata penyajian yang mempunyai daya tarik
terhadap pengunjung museum. Untuk menciptakan hal tersebut di atas,
kiranya tidak semudah yang dibayangkan. Kendala pertama adalah
keterkaitan dengan gedung museum, yang saat ini telah dinyatakan
sebagai sebuah monumen yang dilindungi dengan Undang-Undang No. 5
Tahun 1992 yang tidak memperbolehkan merubah fisik gedung.
Kendala yang kedua adalah untuk mendapatkan pengadaan koleksinya
sangat sulit, karena untuk mendapatkan koleksi outentik, benar-benar
memerlukan kecermatan dan ketelitian disebabkan karena para pelaku
sejarah sudah banyak yang meninggal dan dan keluarganya banyak yang
tidak memiliki dan tidak mengetahui lagi. Disamping itu, untuk penataan
koleksi tidak diperbolehkan megadakan perubahan-perubahan yang
mengakibatkan Gedung Kebangkitan Nasional berubah dari bentuk
aslinya.

Didorong dengan kebutuhan dan segera tercapainya sasaran yang
diharapkan, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan,
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penelitian, perawatan, pendokumentasian, dan penyajian tentang benda-
benda yang berkaitan dengan sejarah pergerakan nasional, maka dapat
ditempuh melalui berbagai usaha. Antara lain ialah mengadakan
reproduksi foto-foto yang terdapat dalam buku-buku sejarah perjuangan.
Di samping itu, juga membuat replika berupa alat-alat perjuangan
maupun perlengkapan sekolah STOVIA, dengan bersumber buku-buku
sejarah pada jamannya. Kemudian juga diusahakan dengan koleksi
historika, berupa patung tokoh maupun patung pelajar STOVIA sebagai
peragaan sekolah pada masa itu. Adapun masalah peristiwa sejarah yang
tidak ditemukan fotonya atau memang tidak ada fotonya, maka dibuat
" imajinasi " berupa Lukisan atau Diorama. Demikianlah usaha-usaha
untuk melengkapi koleksi Museum Kebangkitan Nasional, baik dalam
jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. Disamping itu, juga
tidak meninggalkan para pelaku sejarah yang masih ada sebagai nara
sumber untuk mendapatkan koleksi yang outentik.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada para penyusun buku kecil ini, terutama anggota tim penyusun
terdiri dari Drs. Sudiyo (Ketua), Dalimun Santono (Sekretaris),
Drs. Idji Saledji (Anggota), R. Ganari W. (Anggota), Drs. Agus Nugroho
(Anggota), Drs. Edy Suwardi (Anggotd), Dra. Dewi Murwaningrum
(Anggota) dan juga kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan,
sehingga tersusunnya buku ini, kami ucapkan terima kasih.

Mudah-mudahan usaha ini ada manfaatnya, sehingga tercapai sesuai
dengan yang diharapkan.

Jakarta, September 1997

Kepala Museum Kebangkitan Nasional

ttd.

Drs. Sudiyo
Nip. 470031816
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BAB I
PENDAHULUAN

A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA MUSEUM KEBANGKITAN
NASIONAL.

Di dalam Gedung Kebangkitan Nasional telah dikelola sebuah mu-
seum khusus, dengan nama Museum Kebangkitan Nasional. Museum
tersebut mengoleksi tentang benda-benda bersejarah yang berkaitan dengan
sejarah kebangkitan nasional. Gedungnya sendiri sebenarnya telah
merupakan koleksi tetap, yang tak dapindah-pindahkan, karena telah
dinyatakan sebagai benda cagar budaya atau monumen dengan dilindungi
oleh Undang-Undang No.5 Tahun 1992.

Dapat disebut sebagai gedung bersejarah atau monumen, karena pada
tanggal 20 Mei 1908 Gedung Ex - STOVIA (School Tot Opleiding van
Inlandsche Artsen) dijadikan tempat lahirnya Perkumpulan Budi Utomo.
Ditinjau dan peristiwa sejarah tersebut, maka Gedung Ex - STOVIA
itu diresmikan oleh Presiden (Bapak Soeharto) pada tanggal 20 Mei
1974, dengan nama " Gedung Kebangkitan Nasional ".

Oleh karena itu, selain dilindungi Undang-Undang Monumen tersebut
di atas, maka diperkuat pula dengan Surat Keputusan Mendikbud
No. 0578/U/1983 tertanggal 12 Desember 1983 tentang penetapan
Gedung Kebangkitan (Ex - STOVIA) sebagai " Cagar Budaya ".
Kemudian pada tanggal 7 Februari 1984, di keluarkan Surat Keputusan
Mendikbud No.030/0/1984, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Museum Kebangkitan Nasional.

Pada mulanya Gedung Kebangkitan Nasional dikelola oleh
Pemerintah DKI Jakarta, yang diarahkan menjadi permuseuman. Namun
mengingat bobot dan peranan gedung tersebut bersifat nasional, maka
pada tanggal 27 Februari 1982 pengelolaannya diambil alih oleh
Pemerintah Pusat, yang dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Berhubung Gedung Kebangkitan Nasional telah dinyatakan
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sebagai monumen, maka teknis pengelolaannya diserahkan kepada
Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Meskipun sejak Tahun 1974, Gedung Ex - STOVIA telah diresmikan
menjadi Gedung Kabangkitan Nasional dan selanjutnya di dalamnya
diselenggarakan permuseuman, namun pada waktu itu museum-museum
yang ada di dalamnya tersebut belum mempunyai arah dan sasaran yang
jelas, baik masalah koleksinya maupun masalah status museum itu.
Dalam waktu singkat di dalam gedung itu, telah berdiri 4 (empat)
buah museum, yaitu Museum Kesehatan, Museum Budi Utomo, Museum
Pers Nasional, dan Museum Pegerakan Wanita. Karena tidak direncanakan
secara matang, maka untuk mengadakan koleksinya tidak terarah.
Akibatnya tidak menunjukkan koleksi sejarah, melainkan bervariasi,
yaitu ada koleksi etnografika, historika, dan replika yang masih bersifat
adat-istiadat sampai pada yang muktahir. Periodisasi sejarahnya tidak
tampak, sehingga sulit untuk menginformasikan tentang benda-benda
yang berhubungan dengan sejarah kebangkitan nasional. Hal tersebut
berjalan dari tahun 1974 s.d. 1982, yang kesemuanya dibawah pegelolaaan
Pemerintah DKI Jakarta.

Agar tidak menimbulkan kekaburan arah dan tujuan yang dicapai,
maka pada tanggal 27 September 1982 Gedung Kebangkitan Nasional
ditinjau kembali tentang penyelenggaraan museumnya. Untuk
monumennya tetap dilindungi dengan Undang-Undang Monumenten
Ordonantie stbl. 1931 no. 238, yang saat ini telah diganti menjadi
Undang-Undang No.5 Tahun 1992. Sedangkan museum yang ada di
dalam Gedung tersebut dilebur menjadi satu dengan nama " Museum
Kebangkitan Nasional ". Peleburan tersebut pada tanggal 7 Februari
1984 dengan Surat Keputusan Mendikbud No0.030/0/1984. Jadi antara
tahun 1982 sampai dengan 1984, Museum yang ada di dalam
Gedung Kebangkitan Nasional mengalami transisi yang cukup berat,
karena setelah terjadi pengambil alihan pengelolaannya dan Pemda
DKI Jakarta ke Pemerintah Pusat, tidak segera diproses tentang
biaya pemeliharaannya. Sedangkan pihak Pemda DKI Jakarta, sejak
terjadi pengambil alihan tersebut secara otomatis memberhentikan
pendanaannya untuk memelihara maupun untuk kebutuhan
penyelenggaraan museum. Kondisi Gedung dan Museumnya sangat
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memperhatinkan, karena tidak ada dana sama sekali. Hal tersebut terus
berjalan sampai pada terbentuknya status Museum Kebangkitan Nasional
menjadi sebuah Unit Pelaksanaan Teknis ( UPT) dilingkungan Direktorat
Jenderal Kebudayaan. Tepatnya adalah mulai tahun anggaran 185/1985
Museum Kebangkitan Nasional baru mendapatkan anggaran rutin sendiri.
Adapun untuk anggaran pembangunan, diserahkan kepada Bidang
Permuseuman dan Kepurbakalaan Kanwil Depdikbud DKI Jakarta.

Dengan adanya anggaran tersebut, maka dengan secara perlahan-
lahan pengembangan museum dapat berjalan. Hal ini bukan berarti, pihak
Museum Kebangkitan Nasional sudah tidak mempunyai kendala lagi.
Dalam hal pengembangan museum, pihak museun masih mempunyal
tantangan yang cukup berat. Karena masib menghadapi berbagai
perkantoran dan pihak swasta yang hampir setengahnya menempati
gedung-gedung di dalam komplek Gedung Kebangkitan Nasional.
Perkantoran swasta tersebut. antara lain Yayasan Perpustakaan Idayu,
Yayasan Pembela Tanah Air, Masyarakat Sejarawan Indonesia. Yayasan LPDI
dan ditambah para penghuni dan pegawai Pemda DK Jakarta. Hal tersebut
mempersulit untuk pengaturan penataan ruang-ruang museum dan tata
tertib pengunjung museum. Oleh karena itu, dan tahun 1974 sampai dengan
tahun 1984, pihak Museum Kebangkitan Nasional belum dapat menarik
karcis masuk museum, karena pihak perkantoran swasta tersebut masih
banyak yang menggunakan pintu masuk dan dua arah, yaitu dari pintu
depan dan belakang. Sedangkan jam buka kantornya, juga tidak seragam,
yaitu ada yang mulai pukul 08.00 sampai pukul 15.00, tetapi ada pula
yang buka dan pukul 08.00 sampai dengan pk. 18.00.

Setelah pihak perkantoran swasta tersebut berhasil dikeluarkan, maka
pihak museum mulai dapat rnengat,ur tata tertib masuk museum dengan
menggunakan sistem satu pintu gerbang, yaitu hanya dan pintu bagian
depan. Pihak perkantoran swasta tersebut berhasil dikeluarkan secara
keseluruhan, baru terjadi pada pertengahan tahun 1992. Kemudian
mulai tahun anggaran 1993/1994 sampai tahun anggaran 1994/1995,
seluruh bekas perkantoran swasta berhasil direhabilitasi. Sedangkan pihak
Museum Kabangkitan Nasional, masih menitik beratkan
pembenahan ke dalam baik tentang penyediaan sarana keamanan dan
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loket karcis, juga penataan koleksi secara menyeluruh. Hal ini memerlukan
pemikiran dan penyediaan dana yang cukup besar.

Oleh karena itu, pihak Direktorat Permuseuman tidak tinggal diam,
sehingga mengusahakan pembenahan koleksi melalui dana pembangunan
yang ada di Direktorat Permuseuman. Bantuan pengadaan koleksi
terus diusahakan. baik melalui dana rutin maupun dana pembangunan,
karena dirasakan koleksinya masih sangat kurang, sehingga perlu segera
dilengkapi melalui dana yang tersedia. Koleksi merupakan jiwanya
museum. Museum tanpa koleksi, tidak akan dapat berbicara apa pun.
Oleh karena itu diusahakan pengisian setiap ruang dengan koleksi-koleksi
yang telah direncanakan.

Dengan tersusunnya buku ini, maka akan memudahkan untuk memilih
koleksi yang perlu segera diadakan atau diprioritaskan dengan
mempertimbangkan kemampuan dana yang ada. Namun untuk
pengadaan koleksi perlu diciptakan kerja sama yang baik dari berbagai
pihak. karena di samping memerlukan dana yang cukup besar, juga
dipertimbangkan mengenai outentitas koleksi itu sendiri. Memang
sangat dirasakan sulitnya untuk mendapatkan koleksi yang asli, namun
dengan mengadakan pendekatan kepada para pelaku sejarah dan
keluargannya, ada kemungkinan koleksi tersebut akan mudah didapat.
Paling sedikit, pihak museum akan mendapat bantuan moral untuk
mendapatkan gambaran peristiwa sejarah pada jamannya, sehingga dapat
diwujudkan dalam bentuk Lukisan maupun Diorama. Melalui cara
inilah, yang kemungkinan dapat ditempuh untuk mendapatkan
kelengkapan koleksi museum. Hal ini bukan berarti, pthak Museum
Kebangkitan Nasional, mengabaikan penelitian kepustakaan. Dalam hal
penelitian kepustakaan, sudah merupakan pekerjaan rutin bagi petugas
Seksi Koleksi dan Bimbingan Edukatif di Museum Kebangkitan Nasional.
Dengan demikian untuk penelitian ke lapangan, dalam bentuk wawancara
dengan para pelaku sejarah, maupun observasi ke lokasi terjadinya
peristiwa sejarah, merupakan suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan.
Karena tidak mungkin suatu penelitian untuk mendapat outentisitas,
hanya dilakukan dan satu pihak saja. Oleh karena itu, harus dipadukan
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antara penelitian kepustakaan dengan penelitian lapangan, agar hasilnya
lebih mantap dan dapat dipercaya kebenarannya.

Kemudian masalah tata penyajian koleksi museum, akan diusahakan
secara kronologis berdasarkan urutan peristiwa sejarah. Hal ini berarti
aspek scjarah lebih dominan dibanding aspek lainnya. Namun tetap
kontekstual antara historis dan estetika. Di samping itu, juga ditunjang
dengan penggunaan sarana yang memadai dan apabila memungkinkan
dengan sistem teknologi yang mutakhir. Hal ini tentu saja memerlukan
tenaga yang memiliki Ketrampilan pada bidangnya masing-masing. Yang
sampai saat ini, pthak Museum Kebangkitan Nasional belum banyak
memeliki tenaga terampil sesuai yang diharapkan. Namun masalah
keterampilan tersebut kiranya dapat diusahakan dengan sistim magang
ataupun penataran khusus yang diselenggarakan oleh Direktorat
Permuseuman atau pihak instansi lain yang relevan.

B. DASAR

I. SK.Mendikbud no. 0578/u/1983 tertanggal 12 Desember 1983,
tentang penetapan Gedung Kebangkitan Nasional (Ex - STOVIA)
sebagai cagar budaya, yang dilindungi Monumenten ordonantie
stbl. 1931 no.238 (diganti UU. RI No.5 Th. 1992);

SK. Mendikbud no.030/0/1984 tertanggal 7 Februari 1984, tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Museum Kabangkitan
Nasional;

3. SK. Mendikbud no.0313/0/1988 tertanggal 4 Juli 1988, tentang
Rincian Tugas Museum Kebangkitan Nasional;

[§®)

C. MAKSUD DAN TUJUAN

I. Untuk menyelamatkan dan melestarikan nilai-nilai sejarah
perjuangan bangsa dan khususnya yang berkaitan dengan sejarah
kebangkitan nasional;

2. Untuk melakukan kegiatan mengumpulkan, meneliti, merawat,
dan menyajikan, serta mendokumentasikan tentang benda-benda
bersejarah yang berkaitan dengan sejarah kebangkitan nasional;
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3. Untuk memfungsikan Museum Kebangkitan Nasional sesuai
dengan yang diharapkan. sebagaimana yang tercantum dalam
definisi meseum yang ditetapkan oleh ICOM dan saat ini di
Indonesia telah mengacu kepada PP 19 Th. 1995 tentang
pemeliharaan dan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Mu-
seum.

D. RUANG LINGKUP

Sejarah perjuangan bangsa yang bersifat nasional diawali oleh 5
(lima) organisasi. Masing-masing organisasi menempuh perjuangan
yang berbeda-beda. Budi Utomo (1908 ) pada mulanya melalui
bidang sosial budaya, akhirnya meningkat ke arah perjuangan dalam
bidang politik (1927 ). Sarekat Dagang [slam (1911) bergerak
melalui bidang ekonomi, kemudian bergerak dalam bidang politik
dan mengubah namanya menjadi Sarekat Islam (1914). Indische
Partij (1912), langsung bergerak dalam bidang politik.
Muhammadiyah (1912), bergerak melalui bidang sosial.
pendidikan dan agama. Muhammadiyah tidak mengarah kepada
pergerakan dalam bidang politik. Indische Vereneging berdiri di
negeri Belanda tahun 1908 pada mulanya bergerak melalui bidang
sosial, kemudian berubah namanya menjadi Perhimpunan Indone-
sia dan menempuh pergerakan dalam bidang politik (1918). Dengan
demikian kebangkitan nasional meliputi segala bidang.

Oleh karena itu, ruang lingkup benda-benda bersejarah yang akan
dijadikan sebagai koleksi Museum Kebangkitan Nasional, meliputi
koleksi dan yang melatar belakangi timbulnya kebangkitan nasional
sampai dengan perjuangan mempertahankan kemerdekaan.Yang

dijadikan koleksi inti adalah benda-benda bersejarah antara tahun
1900 - 1945.

Benda-benda bersejarah sebelum tahun 1900. dijadikan sebagai
pendahuluan. Sedangkan sesudah tahun 1945, dijadikan penutup.

Secara rinci dapat dibagi sebagai berikut :

1. Koleksi periode sebelum tahun 1900 15 %
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2. Koleksi periode 1900 - 1945 70 %
3. Koleksi periode 1946 - 1950 15 %

E. SASARAN

Sasaran yang akan dicapai dalam mendirikan Museum Kebangkitan
Nasional adalah melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
pengumpulan, perawatan, penelitian, pendokumentasian, dan
penyajian, tentang benda-benda bersejarah yang berkaitan dengan
sejarah kebangkitan nasional secara lengkap, yang selanjutnya
agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan studi ilmiah bagi
masyarakat, terutama pelajar dan generasi muda ;

Dengan memperhatikan koleksi yang ada di museum
Kebangkitan Nasional, diharapkan dapat membangkitkan jiwa,
semangat nasionalisme dan patriotisme, serta mempertebal rasa
cinta terhadap tanah air dan bangsa, dengan melalui penghayatan
nilai-nilai perjuangan bangsa, terutama bagi generasi muda sebagai
penerus perjuangan untuk mencapai cita-cita kemerdekaan.

F. TAHAP PENCAPAJAN

Untuk mencapai sasaran, agar seluruh program pengisian dan penataan
pameran dapat berhasil dengan baik, maka dapat dibagi menjadi
4 (empat) tahap. Antara lain sebagai berikut :

L

Tahap persiapan, terdiri dan sejak penyusunan program sampai
dengan pemantapan program ;

. Tahap pelaksanaan, terdiri dan pengisian awal sampai pada

pembenahan ke dalam dan penyediaan sarananya ;

5

Tahap evaluasi, terdiri dan penilaian seluruh koleksi yang telah
ada dan menghitung prosentasi jumlah koleksi yang ada ;

b

Tahap penyempurnaan, terdiri dari pengadaan koleksi yang
belum ada dan pengadaan sarana yang memadai (mengikuti
perkembangan teknologi yang mutakhir).

Diharapkan dalam waktu era tinggal landas Museum Kebangkitan
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G.

Nasional, telah dapat berfungsi secara baik. Dan memasuki era
globalisasi sebagaimana yang diharapkan.

JANGKA WAKTU PENGEMBANGAN MUSEUM

Dalam melaksanakan kegiatan, Museum Kebangkitan Nasional
menggunakan program yang dibagi menjadi 3 (tiga ) tahap.

1. Program Jangka Pendek, yaitu program kegiatan tahunan yang

dimulai sejak Museum Kebangkitan Nasional berdiri (tepatnya
pada tanggal 7 Februari 1984 dengan SK. Mendikbud nomor
030/0/1984).

2. Program Jangka Menengah, yaitu program 5 (lima) tahunan yang
dimulai dan 1 April 1984 sampai dengan 31 Maret 1989. Dan
seterusnya akan disusun secara bertahap.

3. Program Jangka Panjang, yaitu program 25 (dua puluh lima)
tahunan. Dalam hal penyusunan program jangka. panjang tersebut,
berangsur-angsur akan disesuaikan kurun waktunya sebagaimana
kurun waktu yang dipakai oleh pemerintah. Dengan demikian,
akan memudahkan cara untuk penyusunan kegiatan dan cara
evaluasinya, serta tahap pencapaiannya. Oleh karena itu sebagai
patokan adalah setiap 1 April dijadikan awal permulaan tahun
anggaran dan 31 Maret sebagai akhir tahun anggaran.
Berhubung program Jangka Panjang, merupakan gabungan dan
program Jangka Menengah (5 kali program Jangka Menengah),
maka secara otomatis bahwa untuk pelaksanaan kegiatan Jangka
Pendek dan Jangka Menengah, sudah harus mengarah kepada
sasaran Jangka Panjang yang akan dicapai.

Adapun tujuan Jangka Panjang Museum Kebangkitan Nasional,
adalah menuju terciptanya Museum Kebangkitan Nasional
sebagaimana yang tercantum pada point C dan E tersebut di atas.
Yaitu maksud dan tujuan (C) dan sasaran yang dicapai (E).



BAB I1
GAGASAN PENGEMBANGAN MUSEUM

A. MASALAH PENGADAAN KOLEKSI UMUM

Pada saat pelimpahan pengelolaan Gedung Kebangkitan Nasional
dari Pemda DKI Jakarta tanggal 27 September 1982, koleksi yang
ada di Museum Kebangkitan Nasional belum sesuai dengan yang
diharapkan. Koleksi intinya masih sangat kurang, sedangkan koleksi
penunjangnya terlalu banyak. Karena merupakan pelimpahan dan 4
(empat) museum sebelumnya, yaitu Museum Kesehatan, Museum Budi
Utomo. Museum Pers, dan Museum Pergerakan Wanita. Padahal dari
koleksi-koleksi penunjang yang ada itu, sebagian besar sudah tidak cocok
lagi untuk dijadikan koleksi Museum Kebangkitan Najonal. Sebab koleksi
yang sudah ada itu, pada mulanya tidak direncanakan secara cermat,
untuk mengisi museum sejarah. Periodisasinya tidak jelas dan tidak
ada batasan waktu. Oleh karena itu, untuk mengisi museum sejarah
sebagai museum khusus tentang Kebangkitan Nasional, tidak cocok
dan harus diadakan penyeleksian. Yang cocok dapat dipasang kembali
dan yang tidak cocok dimasukkan kedalam gudang.

Selanjutnya untuk mengisi Museum Kebangkitan Nasional, perlu
direncanakan secara hati-hati dan cermat, dengan melalui penelitian
ke lapangan dan kepustakaan, sehingga diharapkan dalam waktu yang
tidak terlalu lama, sudah mendapat koleksi sesuai dengan yang diharapkan.
Meskipun demikian, sudah pasti pihak museum akan memperoleh suatu
kesulitan untuk mendapatkan koleksi inti (Pokok). Masalah yang terutama
adalah sangat langkanya koleksi yang outentik (asli) yang saat ini
disimpan atau dimi'iki oleh para pelaku sejarah dan keluarganya. Terlebih-
lebih para pelakil sejarah yang terlibat [angsung dalam sejarah pergerakan
nasional periode 1908 sudah tidak ada lagi.

Untuk mengatasi atau mendapatkan koleksi periode 1908, hanya
diperoleh dengan cara banyak membaca buku-buku lama dan dari buku
tersebut dapat dipahami jalan cerita sejarahnya. Di samping itu, ada
kemungkinan juga diperoleh foto-foto peristiwa, sehingga dapat dibuat
reproduksi foto, yang kemudian dapat dijadikan koleksi museum.

9.



Sedangkan yang berupa cerita sejarah dapat dibuat berupa lukisan atau
diorama. Kemudian ada kemungkinan pula diketemukan foto tentang
alat-alat perjuangan. sehingga dapat dibuat suatu koleksi dalam bentuk
" replika " atau " duplikat ".

Dengan cara itulah selama ini dilakukan oleh pihak musecum untuk
mendapatkan koleksi. yang selanjutnya diproses untuk mengisi ruang-
ruang museum. Rupanya cara-cara yang demikian akan terus berlanjut,
mengingat langkanya para pelaku sejarah dan keluarganya menyimpan
atau memiliki koleksi pribadi yang berhubungan dengan sejarah
kebangkitan nasional. Tentu saja cara seperti ini akan banyak
memerlukan dana. Oleh karena itu, berhubung masih banyaknya
kekurangan koleksi untuk Museum Kebangkitan Nasional, sehingga untuk
jangka waktu yang cukup lama Museum Kebangkitan Nasional masih
memerlukan dana pengembangan yang cukup besar. Saat ini Museum
Kebangkitan Nasional, hanya mengelola dana rutin saja, yang jumlahnya
relatif kecil. Sedapat mungkin Museum Kebangkitan Nasional juga
diusahakan dana pembangunan (proyek), untuk mempercepat
kelengkapan koleksi maupun sarananya. Mengenai pengelolaan dana
pembangunan (proyek) itu, akan lebih terarah, apabila ditangani oleh pihak
Museum Kebangkitan Nasional sendiri. Namun juga tidak ada salahnya
dana pembangunan, diperoleh dan berbagal pihak instansi terkait, guna
menunjang pengelolaan dan pengembangan museum.

Pada saat ini, Museum Kebangkitan Nasional sudah memiliki
pedoman kerja untuk pengelolaan atau pun pengembangan museum. Yaitu
buku rencana induk (master plan) ini, sehingga memudahkan untuk
pengelolaan museum selanjutnya. Buku ini disusun dengan maksud agar
pengelolaan dimasa yang akan datang tidak terjadi penyimpangan,
sehingga tidak bergerak mundur sebagaimana yang terjadi seperti sebelum
tahun 1980-an. Setelah tahun tersebut dengan terpaksa mengatur ulang,
karena pada waktu masih ditangani Pemda DKI Jakarta, belum ada
perencanaan yang matang, sehingga dalam waktu yang relatif singkat
di dalam kompleks Gedung Kebangkitan Nasional telah berdiri 4 (empat)
buah museum kecil-kecil yang tidak ada pedoman kerjanya. Akibatnya
tidak terarah dan sulit mengembangkannya. Akhirnya diadakan
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peninjauan kembali. kemudian dilebur menjadi satu bernama Museum
Kebangkitan Nasional. Akibat dari pada itu, seolah-olah pengelolaan
museum bergerak mundur, yang berarti pekerjaan yang telah lalu itu
sia-sia saja. Untuk tidak terjadi hal yang serupa, maka disusunlah rencana
induk ini. Meskipun isinya belum sempurna, tetapi paling sedikit memberi
kemudahan bagi pengelola museum selanjutnya. Oleh karene itu, buku
int masth dapat dikembangkan sejalan dengan perkembangan teknologi
mutakhir.

1. Sasaran Pokok Pengadaan Koleksi

Seperti telah dijelaskan di bagian depan. bahwa untuk mencapai
seluruh program pengisian dan penataan pameran museum secara tetap
dapat dibagi menjadi 4 (empat ) tahap. Tahap | dilakukan dalam
PELITA TV (April 1984 - Maret 1989). dikhususkan untuk pembenahan
ke dalam, berupa pengisian kelengkapan koleksi museum dan penataan
pameran.

Tahap il dilakukan dalam PELITA V (Aprii 1989 - Maret 1994).
dikhususkan untuk pembenahan ke dalam, berupa pengisian koleksi
museum dan penataan pameran, serta koleksi pendukung dan sarana
penunjangnya.

Tahap Il dilakukan dalam PELITA VI (April 1994 - Maret
1999). Dalam tahap III ini direncanakan hanya 3 (tiga) tahun sudah
dapat mengoperasionalkan dan memfungsikan museum secara baik.
Dalam hal ini berarti koleksi pokok museum telah lengkap dan tinggal
mengadakan penyempurnaan sarana penataan koleksinya. Kemudian
untuk tahun ke-4 dan ke-5 dalam PELITA VI, kegiatannya tinggal
merupakan peningkatan dan penyempurnaan, baik teknis tata pamerannya
maupun sarana dan prasarana tata pameran museum.

Tahap IV dan seterusnya, merupakan kegiatan rutin baik di bidang
tata pameran, konservasi, peremajaan taman dan penataan lingkungan,
serta sarana penunjangnya. Hal ini dapat dibuat berbagai sarana penunjang
tata pameran dan sarana penunjang keindahan lingkungan. Dalam hal
ini dapat diwujudkan dalam bentuk sound system (suara musik pada
setiap ruang museum), patung-patung, taman, rambu-rambu taman dan
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